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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi atas aset 

biologis dan penerapan konsep green accounting pada Koperasi Peternakan Sapi 

Perah (KPSP) Setia Kawan. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti dan analisis pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa 

Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan sudah melakukan perlakuan 

akuntansi atas aset biologis berupa sapi perah. Perlakuan akuntansi yang 

digunakan oleh Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan mengacu 

pada SAK-ETAP bukan PSAK 69. Pengelompokkan sapi pada KPSP Setia 

Kawan dibagi menjadi dua yaitu sistem sapi gaduhan dan sistem sapi guliran. 

berikut kesimpulan yang didapatkan peneliti, antara lain : 

1. Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan melakukan pencatatan 

atau perlakuan akuntansi atas aset biologis yang terdiri dari pengakuan, 

pengukuran, pengungkapan dan penyajian atas aset biologis berupa sapi perah. 

Perlakuan akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan Koperasi 

Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan mengacu pada SAK-ETAP bukan 

pada standar baru yaitu PSAK 69: Agrikultur yang mengatur tentang aset 

biologis atau aktivitas terkait agrikultur.  

2. Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan mengelompokkan aset 

biologis berupa sapi perah yang dimiliki berdasarkan umur aset. Penerapan 

tersebut sesuai dengan yang dianjurkan oleh PSAK 69: Agrikultur bahwa 
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entitas diwajibkan mengelompokkan aset biologis berdasarkan jenis dan umur 

aset biologis.  

3. Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan melakukan pengakuan 

atas aset biologis ketika aset tersebut diakui memiliki manfaat ekonomi masa 

depan yang mengalir ke entitas. Kriteria ini sesuai dengan PSAK 69 paragraf 

10 (b). Aset biologis yang dimiliki oleh Koperasi Peternakan Sapi Perah 

(KPSP) Setia Kawan berupa sapi gaduhan dan sapi guliran mulai diakui 

apabila sudah berupa pedet (anak sapi) dan pencatatan nilai atas aset biologis 

disesuaikan dengan harga pasar pada saat itu atau koperasi menggunakan nilai 

tafsiran dibawah harga pasar untuk menekan potensi kerugian. 

4. Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan melakukan pengukuran 

atas aset biologis berdasarkan harga perolehan awal sesuai dengan kondisi fisik 

sapi perah. Pengukuran aset biologis berdasarkan harga perolehan awal 

dilakukan untuk menekan resiko kerugian apabila nilai aset disajikan terlalu 

besar dimana aset biologis memiliki resiko yang tinggi seperti kematian, 

potong paksa, hilang dan sakit.  

5. Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan melakukan 

pengungkapan aset biologis dengan membedakan antara aset biologis 

menghasilkan dan aset biologis belum menghasilkan. Hal ini sesuai dengan 

yang dianjurkan PSAK 69: Agrikultur dimana entitas dianjurkan memberikan 

deskriptif kuantitatif dari kelompok aset biologis, membedakan antara bearer 

biological, atau antara mature assets dan immature assets. 
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6. Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan dalam penyajian aset 

biologis tidak sesuai dengan yang dianjurkan oleh PSAK 69 bahwa aset 

biologis harus disajikan berdasarkan aset menghasilkan dan aset belum 

menghasilkan. Aset biologi berupa sapi perah yang dimiliki oleh koperasi 

disajikan pada aset lain-lain dalam divisi susu segar.  

7. Penerapan konsep green accounting yang dilakukan koperasi dalam 

meminimalisir limbah ternak yang dihasilkan akibat bisnis utama koperasi 

dilakukan dengan penerapan program reaktor biogas. Dengan adanya program 

reaktor biogas ini para peternak mendapatkan manfaat selain untuk mengurangi 

pencemaran limbah yang dihasilkan oleh sapi, namun peternak juga mendapat 

manfaat dalam mengurangi pemakaian bahan bakar (elpigi) untuk keperluan 

sehari-hari yang sudah digantikan dengan pemanfaatan biogas dari kotoran 

sapi.  

8. Kepedulian Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan terkait 

dengan lingkungan di tunjukkan dengan adanya biaya yang dikeluarkan untuk 

pengolahan limbah yang dihasilkan dari aktivitas penampungan produksi susu. 

Sejauh ini, Koperasi Setia Kawan sudah sangat baik dalam pengolahan limbah 

dari aktivitas produksi namun untuk biaya-biaya yang dikeluarkan terkait 

lingkungan masih belum dirinci secara jelas. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari banyaknya kekurangan serta 

kendala yang dihadapi dilapangan, sehingga hal tersebut menjadi keterbatasan 
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dalam penelitian yang dilakukan. Berikut yang menjadi beberapa keterbatasan 

pada penelitian ini : 

1. Peneliti tidak memperoleh data atas laporan keuangan terkait dengan 

pencatatan atau perlakuan akuntansi aset biologis dan pos/akun biaya terkait 

dengan akuntansi lingkungan. 

2. Keterbatasan waktu untuk proses pengumpulan data berupa wawancara dan 

dokumentasi karena penelitian yang dilakukan bertepatan dengan akhir periode 

atau tutup buku sehingga mengalami benturan kegiatan dan bersamaan dengan 

persiapan pembuatan laporan pertanggungjawaban serta persiapan RAT oleh 

Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan. 

3. Keterbatasan informan (peternak yang menggunakan biogas dan tidak 

menggunakan biogas serta divisi pengembangan biogas) dalam proses 

wawancara terkait dengan penerapan program biogas, sehingga informasi yang 

didapatkan  masih kurang. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang sudah dijelaskan dalam 

penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. PSAK 69 paragraf 12 mengharuskan entitas melakukan pengukuran 

berdasarkan nilai wajar, namun pegukuran berdasarkan biaya perolehan 

diperbolehkan dalam paragraph 30 sehingga entitas tidak harus menggunakan 

nilai wajar sebagai dasar pengukuran aset biologis. Namun sebaiknya entitas 

juga menjelaskan alasan mengapa nilai wajar tidak dapat diukur secara andal. 
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2. Penentuan sampel penelitian yang akan digunakan sebagai objek penelitian 

harus transparan dan terbuka dalam pencatatan aset biologis agar tidak 

mempersulit proses penelitian. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat membandingkan sistem perlakuan 

akuntansi pada beberapa koperasi yang bergerak di sektor industri yang sama 

dengan observasi yang lebih mendalam untuk hasil penelitian yang lebih baik. 

Selain itu dapat pula menggunakan kuisioner untuk mengetahui tingkat 

kepedulian peternak dan koperasi terkait dengan akuntansi lingkungan.  
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